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ABSTRAK

Pembangunan bidang pendidikan dan penempatan sumber daya manusia di Sumatera Barat ditujukan pada upaya mewujudkan pemerataan kesempatan pendidikan, meningkatkan kualitas pendidikan serta membenahi sarana, prasarana dan manajemen pendidikan secara lebih baik. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut Sumatera Barat menetapkan visi pendidikan yaitu : “Terwujudnya pelayanan pendidikan yang profesional, guna menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan bertaqwa, berbudaya serta mandiri, inovatif dan produktif”. Untuk mencapai kesemuanya ini tidak terlepas dari peran keluarga-keluarga yang berada di Sumatera Barat, bagaimana sebuah keluarga dapat meningkatkan pendidikan terhadap anak-anak mereka dan bagaimana pula membentuk keluarga yang sejahtera. Dalam sebuah keluarga, ayah dan ibu atau yang disebut dengan orang tua, mereka harus dapat memotivasi anak-anaknya untuk meningkatkan pendidikan mereka, dalam hal ini tidak terlepas dari peranan seorang ibu dalam rumah tangga, karena ibulah yang mempunyai banyak waktu dalam mengasuh anaknya. Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Sumatera Barat dengan mengambil 3 (tiga) daerah sampel yaitu; Bukittinggi, Payakumbuh dan Tanah Datar. Tiap-tiap daerah diambil 50 orang responden yang terdiri dari ibu rumah tangga dengan usia di atas 55 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan ibu dalam bidang pendidikan dan pembentukan keluarga sejahtera dihubungkan di Sumatera Barat, serta faktor-faktor yang mempengaruhi peranan ibu tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif dan pendekatan masalah yang digunakan adalah secara yuridis sosiologis, serta pnegambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendidikan dan membentuk keluarga sejahtera di Sumatera Barat ini sangat baik terbukti banyak dari anak-anak mereka yang duduk di SMA dan perguruan tinggi, walaupun sebetulnya mereka tidak paham apa yang dimaksud dengan kekuasaan orang tua Pengertian keluarga sejahtera menurut mereka adalah keluarga sakinah mawaddah bukan seperti dimaksud menurut UU Nomor 10 Tahun 1992 Tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera, karena keluarga sejahtera menurut UU ini adalah keluarga berencana yang sejahtera artinya keluarga kecil yang berkecukupan. Faktor yang mempengaruhi peranan ibutersebut terdiri dari faktor kepahaman akan hal dan kewajiban antara suami istri dalam sebuah rumah tangga, cara mendidik anak, ketaatan terhadap agama, serta faktor pekerjaan orang tua. Dari penelitian diketahui bahwa cara mendidik anak yang baik adalah dengan memberikan anak pengertian sejak dini dan keberhasilan anak banyak tergantung dari faktor pekerjaan orang tuanya apakah penghasilan orang tuanya didapat dari hasil yang baik atau tidak .

